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Abstract: One way to raise awareness of love for the environment and 

prevent dengue hemorrhagic fever is through outreach to school 

children. Socialization is one way to increase knowledge about 

preventing dengue hemorrhagic fever. The outreach aims to control the 

increasing incidence of dengue hemorrhagic fever cases. The method 

used begins with observation and giving a questionnaire to be filled in 

regarding questions regarding dengue hemorrhagic fever. After the 

data is found, a nursing diagnosis is then formulated, followed by 

implementation activities in the form of edugames and community 

service. Pre post analysis of knowledge using the Wilcoxon test showed 

that the p value (0.000) showed that there was an increase in knowledge 

between before and after socialization.   
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Abstrak 

Salah satu cara untuk menumbuhkan kesadaran akan kecintaan terhadap lingkungan dan pencegahan demam 

berdarah dengue dengan sosialisasi pada anak sekolah. Sosialisasi sebagai salah satu cara meningkatkan 

pengetahuan tentang pencegahan demam berdarah dengue. Sosialiasi bertujuan untuk mengendalikan peningkatan 

kejadian kasus demam berdarah dengue. Metode yang digunakan diawali dengan observasi dan pemberian angket 

untuk diisi berkaitan pertanyaan-pertanyaan seputar demam berdarah dengue, setelah ditemukan data kemudian 

dirumuskan suatu diagnosis keperawatan yang diikuti dengan kegiatan implementasi berupa edugame, kerjabakti. 

Analisis pre post pengetahuan menggunakan uji Wilcoxon didapatkan data p value (0,000) menunjukan bahwa 

ada peningkatan pengetahuan antara sebelum dan sesudah sosialisasi   

 

Kata Kunci: Sosialisasi, Pengetahuan, pencegahan, demam berdarah dengue  

 

1. PENDAHULUAN 
Salah satu cara untuk menumbuhkan kesadaran individu untuk merubah perilaku 

diawali dengan pemberian informasi. Pemberian informasi merupakan awal untuk 

meningkatkan pengetahuan. Pengetahuan mempengaruhi perilaku seseorang dalam 

kesehatan. Cara meningkatkan pengetahuan salah satunya dengan cara sosialisasi. Kata 

Sosialisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah upaya memasyarakatkan sesuatu 

sehingga men-jadi dikenal, dipahami, dihayati oleh masyarakat(Bahasa), n.d.).  

Sosialisasi Pencegahan Demam Berdarah Dengue merupakan upaya 

memasyarakatkan atau memberikan informasi tentang pencegahan penyakit demam 

berdarah dengue. Sosialisasi pencegahan demam berdarah dengue pada anak sekolah dasar 

merupakan upaya untuk merubah perilaku anak yang diawali dengan peningkatan 

pengetahuan(Kasenda et al., 2020).  
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Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) didapat dari gigitan nyamuk aedes aegypti 

dan aedes albopictus. Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis , Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) memprediksi puncak kemarau akan terjadi pada bulan 

Juli dan Agustus 2024. Pada Juli 2024, kemarau diprediksikan terjadi di sebagian pulau 

Sumatera, Banten, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DIY, Kalimantan Barat, dan sebagian 

Kalimantan Utara. Sedangkan pada Agustus 2024, kemarau diprediksi terjadi di sebagian 

Sumatera Selatan, Jawa Timur, sebagian besar pulau Kalimantan, Bali, NTB, NTT, sebagian 

besar pulau Sulawesi, Maluku, dan sebagian Pulau Papua (dr. Siti Nadia Tarmizi, 2024). 

Musim kemarau merupakan salah satu media dalam peningkatan frekwensi gigitan 

nyamuk, sebab Ketika sushu meningkat maka nyamuk akan sering menggigit. Menurut 

penelitian saat suhu ruangan mencapai 250 C maka nyamuk akan cenderung untuk 

menggigit objek sebanyak 5 hari sekali. Kalau suhu 200 C kebawah maka kecenderungan 

nyamuk akan menggigit 2 hari sekali. Hal ini diprediksi dapat meningkatkan kasus terjadi 

pada bulan Juli dan Agustus saat suhu udara tinggi. Fenomena El Nino berpengaruh pada 

siklus tahunan pergantian musim. El Nino menyebabkan terjadi pemendekan sikulus 

tahunan dari 10 tahun menjadi 3 tahun (dr. Siti Nadia Tarmizi, 2024). 

Meskipun kasus DBD meningkat, jumlah kasus kematian akibat DBD menunjukkan 

penurunan. Pada 2023, jumlah kematian akibat DBD mencapai 894 kasus, sedangkan pada 

2024 minggu ke-22 terdapat 777 kasus kematian. Data distribusi kasus DBD sesuai 

kelompok umur dalam tiga tahun terakhir, kelompok umur 15 hingga 44 tahun merupakan 

kelompok yang paling banyak terkena DBD dalam tiga tahun terakhir. Sedangkan, untuk 

kasus kematian akibat DBD dalam tujuh tahun terakhir, kelompok umur 5 hingga 14 tahun 

merupakan yang paling rentan (dr. Siti Nadia Tarmizi, 2024). 

 Usia 5 hingga 14 Tahun merupakan kelompok yang sangat peka untuk menerima 

perubahan atau pembaharuan, karena kelompok anak sekolah sedang berada dalam taraf 

pertumbuhan dan perkembangan. Usia ini anak sedang dalam kondisi peka terhadap 

stimulus sehingga mudah dibimbing, diarahkan dan ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang 

baik, termasuk kebiasaan hidup sehat usia sekolah, dimana nyamuk bisa berkembang biak 

di lingkungan rumah ataupun di lingkungan sekolah (Notoadmodjo, 2012).  

Harapan sosialisasi adalah meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, khususnya 

masyarakat sekolah, mencegah dan memberantas penyakit dikalangan masyarakat sekolah, 

memperbaiki dan memulihkan kesehatan masyarakat sekolah dan mengikutsertakan secara 

secara aktif (Lontoh et al., 2018).  
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Pengetahuan tentang DBD dapat ditingkatkan melalui program sosialisasi. Konsep 

sosialisasi dilakukan dengan memberikan materi pegetahuan tentang penyakit DBD, 

nyamuk penular DBD serta memberikan informasi tentang cara pelaksanaan PSN DBD 

dengan 3M plus (Sugiyono & Darnoto, 2017). Kasus DBD itu banyak terjadi di sekolah-

sekolah yaitu melalui kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah, namun tidak semua sekolah telah 

mengaktifkan kegiatan UKS. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah program kerja 

bakti sudah rutin dilakukan setiap bulan, murid masih membuang sampah disembarang 

tempat terutama botol dan gelas minuman, laci meja siswa belum  terpikir untuk 

dibersihkan(Kasenda et al., 2020).  

Lingkungan fisik sekolah adalah lingkungan alamiah yang berpengaruh terhadap 

peyebaran kasus DBD antara lain laci meja sekolah, pojok – pojok ruangan tempat sapu 

kelas, lemari – lemari tempat penyimpanan, barang2 atau kertas-kerta yang menggantung 

di kelas (Ariyani et al., 2023). Berdasarkan dari hasil wawancara diatas dan sesuai 

karakteristik perkembangan anak sekolah maka penulis tertarik dengan tema sosialisasi 

pencegahan demam berdarah dengue  

  

2. METODE  

Pengabdian masyarakat ini dilakukan pada tanggal 18 Mei 2024 sampai  15 Juni  2024. 

Adapun Langkah – langkah pengabdian masyarakat ini dengan tahapan : 

a. Sebelum proses sosialisasi kami melakukan pengkajian untuk mendapatkan data yang 

tepat untuk melakukan sosialisasi. Pengkajian merupakan suatu proses untuk mengenal 

lingkungan sekolah. Tujuan dari tahapan ini untuk menemukan pola dari kebutuhan 

lingkungan sekolah dari yang sehat sampai dengan yang sakit. Tahapan ini menemukan 

data angket 63,6 % responden mengetahui bahwa lingkungan sekolah yang kotor 

berisiko untuk terjadinya DBD, 69,7 % responden mengatakan laci meja kelas jarang 

dibersihkan,  

50 % responden mengatakan kamar mandi jarang dibersihkan. Proses pengkajian 

pada anak sekolah seperti pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Pengkajian pada anak sekolah  
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b. Tahap ke 2 adalah merumuskan masalah kesehatan yang didapatkan dari data 

pengkajian.   

 
Gambar 2. Merumuskan masalah kesehatan bersama siswa 

 

c. Tahap ke 3 merupakan tahapan merencanakan kegiatan dan implementasi bersama 

dengan pihak sekolah. Implementasi yang kami lakukan adalah edugame tentang 

sampah, melakukan kerjabakti, membentuk kader jumantik disekolah, serta lomba 

cerdas cermat tentang demam berdarah dengue.  

 
Gambar 3. Sosialisasi Demam Berdarah Dengue 

 

3. HASIL  

Tabel 1. Hasil analisis pegetahuan sebelum dan sesudah sosialisasi 

pencegahan DBD (n=33) 

 

  

Median  
Nilai  p  

(Minimum-Maksimum) 

Pengetahuan sebelum 

penyuluhan(n=33) 2 (1 -5) 
0,000 

Pengetahuan sesudah penyuluhan 

(n=33) 5 (2 – 9) 

Uji Wilcoxon, 1 responden tetap, 32 responden meningkat  

 

Tabel 1 diatas menunjukkan perbandingan pengetahuan sebelum dan sesudah 

pencegahan demam berdarah dengue. Terdapat 1 orang dengan hasil pengetahuan setelah 

penyuluhan tetap selama sosialisasi penyuluhan maknanyapengetahuan orang ini tidak 
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berubah, tetap sama sebelum dan sesudah penyuluhan. . 32 orang meningkat pengetahuan 

antara sebelum dan sesudah penyuluhan. Maknanya  pengetahuan dari 32 orang ini 

bertambah atau meningkat setelah mengikuti penyuluhan dibandingkan dengan sebelum 

penyuluhan. 

 

4. DISKUSI  

Hasil analisis 1 responden yang tidak berubah sebelum dan sesudah penyuluhan 

karena tingkat pemahaman yang berbeda. Anak memiliki tingkat pemahaman yang berbeda 

dan belum daoat sepenuhnya mengerti materi yang disampakan dalam 

penyuluhan(Wahyuningtyas, n.d.). Karakter perkembangan anak sekolah dasar jika dengan 

metode penyuluhan kurang efektif atau kurang sesuai dengan cara belajar anak, karena anak 

cenderung responsive terhadap metode yang interaktif dan visual. Saat sosialisasi 

pencegahan demam berdarah dengue anak cenderung kurang berminat atau tidak bisa 

berkonsentrasi dengan baik, sehingga informasi yang diberikan tidak terserap dengn 

baik(Faizaliawan, 2013). 

Faktor-faktor  terkait dengan tidak berubahnya pengetahuan pada anak saat 

penyuluhan adalah kesiapan kognitif anak yang berbeda-beda. Ada anak yang belum siap 

untuk menerima atau mengolah informasi baru dengan efektif, lingkungan tempat 

penyuluhan dilakukan mungkin kurang mendukung seperti suasana yang terlalu bising atau 

tidak nyaman bisa mengganggu konsentrasi anak, materi penyuluhan bisa jadi terlalu sulit 

atau terlalu mudah bagi nak tersebut. Jika terlalu sulit anak mungkin tidak bisa mengerti. 

Jika terlalu mudah mungkin anak sudah mengetahui informasi tersebut sebelumnya. Durasi 

penyuluhan juga mempengaruhi dalam tidak adanya pengingkatan pengetahuan sebelum 

dan sesudah penyuluhan . Durasi mungkin terlalu singkat untuk memberikan dampak yang 

signifikan pada pengetahuan anak(Solehati, 2012). 

Hasil analisis 32 responden meningkat pengetahuan setelah sosialisasi atau 

penyuluhan. Hal ini bisa dipengaruhi karena beberapa faktor yaitu penyampaian informasi 

baru metode pembelajaran yang efektif, focus dan reinforcement, lingkungan belajar yang 

mendukung. Penyuluh yang kompeten, partisipasi aktif dan motivasi untuk belajar 

(Notoadmodjo, 2012). 

Penyampaian informasi baru yang disampaikan oleh  kami membuat suasana yang 

baru karena anak-anak sekolah dasar baru mengetahui pemateri sehingga anak-anak lebih 

focus pada tema. Materi dengan menggunakan media yang disenangi anak-anak 
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memudahkan untuk menerima materi serta penggunaan metode pembelajaran yang efektif 

yang interaktif dan menarik. Kami melakukan metode pembelajaran yang interaktif dan 

menarik. Kami melakukan pembelajaran dengan melibatkan siswa di setiap sesi 

penyuluhan, diskusi disela dengan edu game tentang kebersihan sekolah sehingga metode 

ini dapat membenatu peserta lebih mudah memahami dan mengingat informasi (Akhwani 

et al., 2022). Konsentrasi dan focus dalam pembelajaran meningkatkan kemampuan siswa 

untuk menyerap informasi baru. Kombinasi metode pembelajaran menjadi menarik 

perhatian siswa sehingga memudahkan dalam menyerap informasi. 

Informasi yang diberikan penyuluh juga menjadi peran penting dalam peningkatan 

pengetahuan. Informasi yang seringkali diulang, repetisi membantu memperkuat 

pemahaman dan retensi informasi (Saurina et al., 2016).  Lingkungan belajar yang 

mendukung dan kondusif minimal gangguan dan fasilitas yang mendukung proses 

pembelajaran Penyuluhan biasanya dilakukan dalam lingkungan yang kondusif untuk 

belajar, dengan minim gangguan dan fasilitas yang mendukung proses pembelajaran. 

Penyuluhu yang kompeten dan berpengalaman dapat meningkatkan efektifitas karena 

penyuluh dapat menjelaskan materi dengan cara yang jelas dan menarik serta menjawab 

pertanyaan peserta dengan baik (Notoadmodjo, 2012) 

Sosialisasi yang melibatkan partisipasi aktif dari peserta, seperti diskusi kelompok 

atau sesi tanya jawab, dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi karena peserta 

lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Motivasi untuk Belajar: Peserta yang termotivasi 

untuk meningkatkan pengetahuan mereka akan lebih cenderung memperhatikan, bertanya, 

dan mencari pemahaman yang lebih dalam selama sosialisasi (Puji Purwaningsih et al., 

2023). 

 

5. KESIMPULAN 

Penyuluhan dengan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab serta demonstrasi 

dapat meningkatkan pengetahuan responden tentang pencegahan demam berdarah dengue. 

Sosialisasi atau penyuluhan pencegahan demam berdarah dengue dapat meningkatkan 

pengetahuan 32 anak dari 33 siswa di SDN Setro 2 kecamatan bergas Kabupaten Semarang 

. Hasil uji statistic wilcoxon menunjukkan angka peningkatan pengetahuan yang bermakna 

dengan ρ value (0,000).  
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